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<i><b>ABSTRACT</b>

Correlation between Integrated Program of Mother-Child Health and Nutrition, Fieldworker, Number of
Iron Tablets and Low Iron Consumption of Pregnant Mothersin Six Bekasi Public Health CentersAnemic
prevalence in Indonesia amounting to 63.5 % is mostly caused by iron deficiency. Iron deficiency in
pregnancy causes high risk effects to the human resources involved namely in the form of ill health in the
mother as well as the baby even causing death in some cases. This state of iron deficiency can be prevented
and cured by providing iron tablets through public health centers (puskesmas), sub-puskesmas and
integrated health services.

This research was done cross sectionally using a quantitative approach and descriptive analysis. Only 6
puskesmas were researched out of random sampling towards 40 problem puskesmas (iron content less than
80 %).

Research results show that statistically there is significant relations between the Integrated Program of
Mother-Child Health and Nutrition and number of iron tablets consumed. This also appliesto the sub-
variablesi.e. fieldworker in the aspects of qualifications, tenure, double duties, and level of knowledge.

Thereis no significance in the relations between number, level of training and attitude of the fieldworker
with the low level of iron content in pregnant women.

This research should not only use the quantitative approach, but should aso use a qualitative one. To obtain
ageneral picture, we suggest aresearch done to all 40 problem puskesmas.</i>

<hr><b>ABSTRAK</b>

Prevalens anemia di Indonesia sebesar 63,5 % yang sebagian besar disebabkan defisiensi Fe. Akibat yang
ditimbulkan oleh defisiensi Fe pada masa kehamilan yaitu membawa resiko terhadap sumber daya manusia
baik terhadap ibu atau bayi yang akan dilahirkan menjadi tidak cukup sehat bahkan membawa kematian bagi
ibu dan bayinya. Defisiensi Feini dapat dicegah dan diobati dengan pemberian zat besi melalui Puskesmas,
Puskesmas pembantu, dan Posyandu.

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan Cross Sectional dengan pendekatan secara kuantitatif dan
dianalisa secara diskriptif. Penelitian ini hanya dilakukan di 6 Puskesmas saja yang terpilih secara acak dari
40 Puskesmas bermasal ah (cakupan Fe3 kurang dari 80 %).

Hasil penelitian ternyata hipotesis peneliti yang menyatakan bahwa K eterpaduan Program KI1A-Gizi, jumlah
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tablet Fe terbukti secara statistik ada hubungan bermakna, demikian juga dengan sub variabel tenaga
pelaksanayaitu jenis tenaga, lama bekerja, tugas rangkap, pengetahuan tenaga pelaksana. Sementaraitu

jumlah, pelatihan dan sikap tenaga pel aksana tidak terbukti ada hubungan dengan rendahnya cakupan Fe3
ibu hamil.

Penelitian ini hendaknyatidak hanya dengan pendekatan kuantitatif, tetapi juga dilakukan secara kualitatif.

Untuk mendapatkan gambaran secara umum disarankan melanjutkan penelitian terhadap 40 Puskesmas
bermasalah lainnya.



